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PENDAMPINGAN Abstrak
MENUL'S DENGAN Kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan tujuan mencegah praktik

plagiasi. Hal ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus plagiasi dan budaya
TEKN'K PARAFRASE salin-tempel pada  karya ilmiah yang disusun mahasiswa. Kegiatan
pendampingan ini dilakukan kepada 8 orang mahasiswa tingkat akhir.
UNTUK Adapun 8 orang mahasiswa yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini
merupakan mahasiswa bimbingan skripsi sehingga hasil pelaksanaannya

MENGH'NDAR' akan berdampcak nyata pada proses penulisan proposal skripsi. Dalam

prosesnya, kegiatan ini dilakukan melalui paparan materi dan lebih banyak

PLAG'AR'SME melakukan latihan praktik parafrase. Selama latihan berlangsung, pekerjaan
mahasiswa dicek secara manual mulai dari kemiripan hingga praktik parafrase

PADA MAHASISWA yang keliru. Hasil pendampinganpun efektif. Dikatakan efektif karena
mahasiswa mampu mempraktikkan teknik parafrase dengan baik. Hal ini
Tl NGKAT AKH | R dilihat dari hasil parafrase yang dibuat mahasiswa. Mahasiswa menulis sesuai
dengan judul proposal masing-masing. Sebagai latihan dalam kegiatan ini,
mahasiswa menulis bagian latar belakang proposal. Hasilnya, struktur kalimat
parafrase yang dibuat mahasiswa benar-benar sesuai dan memiliki kemiripan
yang minim dengan teks asli yang diparafrase. Jadi, pendampingan teknik

Fransiska Jaiman Madu parafrase efektif sehingga disarankan untuk dilakukan.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan menulis karena di akhir perkuliahan mahasiswa waijib
menghasilkan karya ilmiah. Akan tetapi, rendahnya kemampuan menulis karya iimiah pada mahasiswa
bukanlah hal baru. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang tidak tuntas masih ada di setiap angkatan. Beragam
penyebab hal ini terjadi. Pertama, temuan pada mahasiswa Prodi PKK FKIP Singaraja, yakni masalah utama
mahasiswa yang tidak menyelesaikan studinya adalah kurang memahami masalah, terbatasnya referensi,
kurang menguasai teori, sibuk dengan pekerjaan, malas bertemu dosen, tidak mampu manajemen waktu
dengan baik (Budhyani & Angendari, 2021). Kedua, kebiasaan salin-tempel menjadi hal yang biasa dilakukan.

© 2025 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Ini merupakan praktik plagiat. Plagiat merupakan tindakan "mencuri” ide atau gagasan milik orang lain
(Madani & Ardianti, 2020). Pada dasarnya, tindakan plagiat dilakukan karena mahasiswa tidak memiliki
kemampuan untuk menulis. Selain itu, mahasiswa merasa bahwa menulis sulit dilakukan dan membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Mahasiswa juga malas untuk melatih meningkatkan kemampuan menulis.
Masalah-masalah  tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan menulis karya ilmiah pada
mahasiswa merupakan hal serius. Masalah yang sama pun fterjadi pada mahasiswa Program Studi PGSD tingkat
akhir, yang saat ini sesdang menulis proposal skripsi.

Rendahnya kemampuan menulis karya ilmiah pada mahasiswa program studi PGSD tingkat akhir terlihat
pada kemampuan menulis latar belakang proposal skripsi. Ditemui bahwa mahasiswa tidak mampu menulis
masalah penelitian yang ditemui dengan baik. Selain itu, mahasiswa juga tidak mampu mengaitkan masalah
yang ditemui dengan penelitian-penelitian yang relevan. Masalah lain juga terlihat pada tulisan mahasiswa
yang fidak koheren antarparagraf. Masalah yang fatal adalah mahasiswa memiliki kebiasaan salin-tempel
teori atau pembahasan dari referensi yang dibaca tanpa mengutip sumbernya. Mahasiswa fidak mampu
menginterpretasikannya dengan baik. Hal ini tentfunya berakibat fatal karena cara yang dibuat tersebut
merupakan tindakan plagiat. Selain masalah tersebut, terdapat beberapa mahasiswa yang melakukan
parafrase tetapi masih perlu dilatih karena pemahaman parafrase belum sepenuhnya dikuasai. Mahasiswa
hanya menulis atau menjelaskan teori asli dengan sinonimnya. Teknik ini pun dilakukan mahasiswa di tempat
lain, bahwa teknik yang paling sering digunakan siswa adalah menggunakan teknik mengubah dengan
sinonim dan mengubah kalimat asli ke dalam bentuk pasif (Ovilia et al., 2022). Selanjutnya, secara spesifik
beberapa tindakan yang dapat disebut sebagai findakan plagiarisme yang dilakukan mahasiswa antara lain;
1) melakukan salin-tempel karya orang lain tanpa menyebutkan sumber aslinya. Hal ini dilakukan tanpa
menambah kata atau kalimat ataupun memparafrasenya; 2) menggabungkan potongan-potongan kalimat
dan teks tertentu tanpa menyebut sumber. Hal ini dilakukan dengan cara menyambung kalimat-kalimat yang
ada pada sumber tertentu kemudian ditambahkan dengan kalimat atau penggalan kalimat dari sumber lain.
Selanjutnya, disatukan sehingga menimbul kesan bahwa paragraf yang disusun merupakan hasil pemikiran
penulis; selanjutnya melakukan parafrase tetapi fidak menyebutkan sumber. Mahsiswa melakukan parafrase,
mengubah kalimat tanpa mengubah makna tetapi tidak menyebut sumber asli. Masalah ini menjadi latar
belakang kegiatan pengabdian ini dibuat. Mahasiswa perlu dilatinh secara intens dalam menulis agar tidak lagi
melakukan tindakan salin-tempel. Selain itu, agar siswa memiliki kemampuan menulis karya ilmiah dengan
benar.

Uraion masalah di atas mendorong tim unfuk melakukan kegiatan pendampingan atau pelatihan
terhadap mahasiswa PGSD tingkat akhir. Pelatihan dimaksud adalah melakukan pendampingan terhadap
mahasiswa PGSD tingkat akhir untuk menerapkan teknik parafrase dalam menyusun proposal skripsi. Hal ini
menjadi tawaran solusi yang tepat yang dapat dilakukan sebagai pencegahan terjadinya tindakan plagiat.
Solusi ini didukung oleh beberapa kajian sebelumnya di mana dijelaskan bahwa salah satu solusi yang dapat
menghindari tindakan plagiat adalah menggunakan teknik parafrase (Madani & Ardianti, 2020). Selain itu, solusi
yang sama diterapkan pada mahasiswa tingkat akhir 2021 1AIN Salatiga, melalui workshop untuk menghindari
plagiasi pada penulisan karya ilmiah. Di mana mahasiswa sudah memahami cara menulis dengan feknik
parafrase tetapi belum mampu mengsintesiskan kalimat-kalimat yang dibaca pada referensi menjadi tulisan
dengan gaya bahasanya sendiri. Jadi, workshop dilakukan unfuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menulis dengan teknik parafrase (Lina & Supriyono, 2021). Pengabdian lain tentang Pelatihan dan
Penyuluhan Teknik Parafrase Manual Serta Parafrase Otomatis Untuk Kebutuhan Tulisan. Tujuan utama pelatinan
ini adalah untuk menghindari plagiarisme. Pelatihan difokuskan pada kegiatan mengutarakan kesamaan
makna dengan bahasa yang berbeda (Malabay, 2022).

Kajian lain tentang Pentingnya Parafrase pada Penulisan Artikel limiah Sebagai Upaya Menghindari
Plagiarisme. Kajian tersebut menunjukkan bahwa parafrase memiliki peran penting dalam menghindari
plagiarisme. Parafrase mampu mempertahankan keaslian tulisan dan menjaga koherensi artikel ilmiah (Lubis et
al., 2023). Kajian lain yang mendukung solusi dipilihnya teknik parafrase yakni The Effect Of Paraphrasing On Efl
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Students' Writing At Indonesian Higher Educatfion. Kagjian tersebut menunjukkan bahwa teknik parafrase
direkomendasikan karena terbukti memberi pengaruh terhadap kemampuan menulis mahasiswa (Rafiga et
al., 2023). Pentingnya belajar teknik parafrase juga ditunjukkan pada hasil kajian tentang Paraphrasing in
Academic Writing: a Case Study of Vietnamese Learners of English. Di mana hasil kajian menunjukkan bahwa
pelajar perlu belajar melakukan parafrase terutama untuk mengubah teknik parafrase sebelumnya. Pelajar
lebih memilih melakukan parafrase dengan sinonim dan kesulitan dalam mengubah kalimat. Jadi, hasil kajian
tersebut menjadi fokus guru dalam melatih teknik parafrase pada pelajar (Na & Nhat Chi Mai, 2017).
Selanjutnya, kagjian lain terkait dengan Quoting, Paraphrasing, and Summarizing Sources menunjukkan bahwa
parafrase merupakan keterampilan yang wajib dimiliki untuk seseorang yang menulis. Dalam melakukan
parafrase, seseorang harus dapat memperkuat keakuratan makna tulisan yang menjadi referensi. Selanjutnya,
dijelaskan dengan kata dan struktur kalimat penulis sendiri (Fried A & F, 2021). Hal ini tentunya dapat
menghindari tindakan plagiat.

Kajian-kajian fersebut mendukung solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini yakni
memberikan pendampingan melalui pelatihan menulis menggunakan teknik parafrase pada mahasiswa PGSD
fingkat akhir. Bahkan kajian fentang pentingnya memiliki kemampuan teknik parafrase dilakukan pada
mahasiswa pascasarjana. Hal ini terdapat pada kajian tentang Exploring Paraphrase Performances and
Strategies of Graduate Student Writing; yang mana hasil kajian menunjukkan bahwa mahasiswa dituntut untuk
terus belajar dan berlatih menulis dengan parafrase yang tepat. Parafrase bukan tentang menyatakan sesuatu
dengan sinonim saja tetapi lebih dari itu (Cesme, 2022). Selain itu, alasan utama teknik parafrase dipilih menjadi
solusi permasalahan mitra adalah menghindari kebiasaan parafrase buruk yang dilakukan mahasiswa.
Parafrase buruk yang dimaksud adalah mahasiswa melakukan parafrase hanya dengan mencari kata lain
atau sinonim dari kalimat asli. Hal ini tetap saja disebut sebagai tindakan plagiat. Hal ini disampaikan seorang
ahli bahwa, “By only using few synonymes this ‘paraphrase’ is considered plagiarism” (Whitaker, 2021).

Dalam pelaksanaanya, pendampingan ini dilakukan dengan beberapa langkah yakni 1) melakukan
pendampingan melalui paparan materi dan praktik langsung teknik parafrase; 2) membaca tulisan atau
bacaan asli yang menjadi referensi; 2) temukan dan catat konsep kunci dalam teks yang akan diparafrase; 3)
mulai menulis tanpa melihat teks asli; 4) membuat perbandingan antara teks asli dan hasil parafrase. Jika
sangat mirip, lakukan perubahan; 5) kutip sumber; 6) pengumpulan tulisan hasil parafrase. Kegiatan
pendampingan dilakukan secara intens terutama pada sesi latihan parafrase. Hal ini bertujuan agar
mahasiswa benar-benar paham tekniknya dan bisa menerapkannya dengan baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kegiatan pendampingan ini dibuat dengan tujuan agar mahasiswa
PGSD tingkat akhir mampu menulis karya ilmiah dalam hal ini proposal skripsi menggunakan teknik parafrase.
Hal ini dibuat agar mahasiswa terhindar dari tindakan plagiat. Selain itu, teknik parafrase membekali mahasiswa
untuk menulis dengan tfema apa saja fanpa mencuri ide atau gagasan orang lain dan tidak bergantung pada
google.

METODE PELAKSANAAN

Deskripsi singkat profil mitra

Pelaksanaan PkM diloksanakan di Kampus Unika Santu Paulus Ruteng, NTT. Adapun sasaran utama
kegiatan pendampingan ini adalah mahasiswa Prodi PGSD berjumlah 8 orang. Mahasiswa-mahasiswa tersebut
merupakan mahasiswa bimbingan dari pelaksana kegiatan pendampingan ini dan sedang mulai menyusun
proposal penelitian.

Metode Pelaksanaan
Langkah utama kegiatan pendampingan menulis dengan teknik parafrase diadopsi dari dua sumber.
Adapun tahapan bagian inti kegiatan pendampingan ini yakni ;
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a) Melakukan pendampingan melalui paparan materi dan praktik langsung teknik parafrase; pada tahap ini
dipaparkan materi tentang pentingnya melakukan parafrase. Selain itu, dijelaskan secara detail langkah
utama melakuka parafrase.;

b) Membuat kerangka tulisan berdasarkan judul proposal masing-masing yang sudah disetujui pembimbing;
pada tahap ini, mahasiswa diminta membuat kerangka karya ilmiah pada bagian latar belakang.
Mahasiswa diarahkan unfuk menyiapkan hal-hal apa saja yang harus dijelaskan pada bagian latar
belakang. Seperti, konsep utama penelitian, masalah yang melatarbelakangi penelitian dibuat, solusi yang
ditawarkan, alasan mengapa solusi itu yang dibuat, dan kebaruan dalam penelitian yang akan dikaji;

c) Membaca tulisan atau bacaan asli yang menjadi referensi; temukan dan catat konsep kunci dalam teks
yang akan diparafrase; pada tahap ini, mahasiswa diminta untuk membaca intensiv tulisan asli dan
mencatat atau mengutip konsep yang diungkapkan pada teks tersebut. Hal ini dapat dilakukan secara
mandiri dan menandai tulisan asli per paragraf;

d) Mulai menulis tanpa melihat teks asli; selanjutnya, setelah mahasiswa mencatat konsep utama dari setiap
paragraf, mahasiswa menulis tanpa melihat teks asli. Di sini, mahasiswa berpatokan pada konsep atau inti
dari setiap paragraf berdasarkan kegiatan membaca intensiv yang sudah dilakukan;

e) Membuat perbandingan antara teks asli dan hasil parafrase. Jika sangat mirip, lakukan perubahan;
selanjutnya, mahasiswa harus menemukan kemiripan-kemiripan yang terdapat pada teks asli dan hasil
parafrase;

f)  Mengutip sumber;

g) Mengumpulkan tulisan hasil parafrase, (Sumarwati & Suwandi, 2016; Whitaker, 2021). Selanjutnya,
pelaksanaan pelatihan dilakukan secara manual. Artinya, kegiatan parafrase dilakukan tanpa bantuan
fools apapun (Malabay, 2022).

Langkah-langkah pelaksanaan

1) PraKegiatan (perencanaan dan persiapan); menjelaskan gambaran dan tujuan kegiatan kepada 8 orang
mahasiswa dan menyepakati jadwal kegiatan.

2) Kegiatan Pendampingan Menulis Karya limiah Menggunakan Teknik Parafrase (fahap pelaksanaan);
kegiatan dilakukan selama 5 jam, yaitu mulai pukul 08.00-13.00 dan melewati langkah-langkah seperti yang
disebutkan pada bagian metode pelaksanaan.

3) Monitoring dan Evaluasi; monitoring dilakukan pada hari yang sama melalui kegiatan observasi terhadap
hasil parafrase mahasiswa. Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk membandingkan kemampuan parafrase
mahasiswa pada tahap pendampingan.

Alat Ukur Keberhasilan Kegiatan

Adapun alat ukur keberhasilan kegiatan ini adalah pemberian kategori kurang, baik, dan sangat baik.
Pemberian kategori kurang menggambarkan kemampuan parafrase di mana struktur kalimat masih sangat
mirip dengan kalimat asli dan masih membutuhkan latihan. Kategori baik, menggambarkan kemampuan
parafrase di mana, struktur kalimat fidak mirip dengan kalimat asli tetapi masih membuthkan latihan.
Selanjutnya, kategori sangat baik menunjukkan bahwa ada perubahan dalam kemampuan menulis
mahasiswa setelah mendapatkan pendampingan yang terlihat pada sfruktur kalimat yang baik, ingkat
kemiripan yang minim, dan fidak perlu latihan.

HASIL PEMBAHASAN

Berikut merupakan bahasan hasil dan pembahasan kegiatan pendampingan secara lengkap disertai
dokumentasi.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, dilakukan perundingan bersama 8 orang mahasiswa. Tujuan perundingan ini
adalah menyampaikan rencana kegiatan pendampingan dan menjelaskan fujuan kegiatan pendampinga
dilakukan. Delapan orang mahasiswa setuju untuk didampingi. Selanjutnya, sama-sama menyepakati jadwal
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kegiatan agar ke-8 orang benar-benar bisa ambil bagian secara intens. Pada tahap ini, masing-masing
mahasiswa menginformasikan waktu yang bisa diisi untfuk mengikuti kegiatan.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, jadwal dipastikan. Selain memastikan jadwal, pada tahap ini juga media, sarana
dan prasarana yang dibutuhkan pun disiapkan. Adapun hal yang dimaksud adalah materi terkait parafrase,
menyiapkan ruangan kegiatan, dan LCD. Selain itu, pada tahap ini mahasiswa juga diminta untuk menyiapkan
masing-masing 1 penelitian relevan untuk digunakan saat latihan parafrase.

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan selama 3 jam, yaitu mulai pukul 08.00-11.00 dan melewati langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Melakukan pendampingan melalui paparan materi dan praktik langsung teknik parafrase; pada tahap ini,
disampaikan materi tentang teknik parafrase dan langkah menerapkannya. Dijelaskan secara detail caro-
cara spesifik yang dilakukan seperti cara mengubah struktur kalimat dan cara membahas konsep dalam
kalimat lain tetapi dengan makna yang sama dengan fulisan asli. Pada tahap ini juga dilakukan kegiatan
tanya jawab terkait hal-hal yang belum dipahami. Tujuannya, agar mahasiswa benar-benar mampu
melakukan praktik parafrase pada tulisan sendiri. Tahap ini didukung oleh kegiatan serupa dengan judul
Workshop Menghindari Plagiasi dengan Teknik Parafrase pada Penulisan Karya limiah Mahasiswa Tingkat
Akhir 2021 (Lina & Supriyono, 2021)

Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi

b. Membuat kerangka tulisan berdasarkan judul proposal masing-masing yang sudah disetujui pembimbing;
mahasiswa diminta membuat kerangka tulisan berdasarkan judul masing-masing yang sudah disetujui.
Kerangka tersebut yang dikembangkan dengan teknik parafrase.

\ N
Gélaxy‘ AQSE 2

- \ T s
Gambar 2. Bimbingan Membuat dan Mengembangkan Kerangka Tulisan

c. Membaca tulisan atau bacaan asli yang menjadi referensi; mahasiswa diminta membacakan salah satu
contoh artikel hasil penelitian yang dijadikan referensi dalam menulis. Pada tahap ini, mahasiswa diminta
membaca secara intens. Membaca intensiv untuk menemukan konsep-konsep yang disampaikan dalam
tulisan asli. Konsep tersebutlah yang akan menjadi pedoman bagi mahasiswa dalam mengembangkan
tulisan dengan teknik parafrase.
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d. Temukan dan catat konsep kunci dalam teks yang akan diparafrase; setelah membaca artikel atau
bacaan yang menjadi refensi tulisannya, mahasiswa diminta untuk mencatat paragraf atau kalimat yang
mau diparafrase.

e. Mulai menulis tanpa melihat teks asli; selanjutnya, mahasiswa diminta menulis tanpa melihat teks asli atau
tanpa melihat artikel asli yang sudah dibaca. Berikut contoh hasil paraphrase yang dilakukan mahasiswa.
Langkah ini didukung oleh kajian yang dilakukan (Lubis et al., 2023) terkait Analisis Pentingnya Parafrase

pada Penulisan Artikel imiah Sebagai Upaya Menghindari Plagiarisme.

LATIHAN TEKNIK PARAFRASE

Tulisan asli
Keterampilan membaca diajarkan dengan dua
tahapan yakni membaca permulaan dan
membaca  lanjutan.  Tahapan  mmbaca
permulaan

Siswa kelas rendah diarahkan dan dibimbing
untuk menguasai keterampilan membaca
permulaan. Guru mmbimbing siswa dim mmbca
permulaan

Membaca permulaan merupakan  proses
mengenal bacaan yang dilakukan secara
terprogram yang diperuntukkan untuk anak usia

AaB .

Hasil parafrase

]

Membaca permulaan dan membaca lanjutan
merupakan 2 tahapan awal untuk mengajarkan
keterampilon membaca pada siswa.

Agar siswa kelas rendah dopat menquasai ket
membaca permulaan, maka siswa harus dilatih
dan dinimbing terlebih dahulu ofeh guru.

Membaca permulaan merupakan Langkah awal
mengenalkan bacaan kepada anak usia dini
dengan cara yang terstruktur.

dini (Wulandari, 2014).
El

N W W B

MO @ -aa
Gambar 3. Contoh Hasil Parafrase Mahasiswa

i a »we CHEZE@R

a0

f. Membuat perbandingan antara teks asli dan hasil parafrase. Jika sangat mirip, mahasiswa diminta unfuk
melakukan perubahan; hasil parafrase selanjutnya dibandingkan dengan tulisan atau artikel asli. Pada
bagian ini, dosen mengecek hasil perbandingan. Apabila hasil parafrase masih mirip dengan tulisan asli,
mahasiswa diberi arahan dana bimbingan kemudian memperbaiki parafrasenya. Proses latihan dilakukan
sampai mahasiswa pada akhirnya mampu menerapkan teknik parafrase.

g. Kutip sumber; mahasiswa diminta mengutip sumber yang diparafrasekan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dilakukan dengan langkah mengamati hasil parafrase mahasiswa. Selanjutnya,
dilakukan evaluasi untuk mencaritahu kemajuan kemampuan mahasiswa dalam melakukan parafrase. Terkait
dengan ini, ke-8 orang mahasiswa diberi kode M1, M2, M3, M4, M5, Mé, M7, dan M8. Berikut merupakan
gambaran hasil kegiatan pendampingan.

Tabel 1. Gambaran Kemampuan Parafrase

Nomor Kode Mahasiswa Kemampuan sebelum Kemampuan Sesudah

1 M1 Kurang Baik

2 M2 Kurang Sangat Baik
3 M3 Kurang Sangat Baik
4 M4 Kurang Baik

5 M5 Kurang Sangat Baik
6 Mé Kurang Sangat Baik
7 M7 Kurang Sangat Baik
8 M8 Kurang Sangat Baik

Tabel 1 di atas menunjukkan efekfifitas latihan parafrase. Hal ini digambarkan oleh perubahan
kemampuan mahasiswa. Sebelum pelatihan, kemampuan mahasiswa kurang dan sangat membutuhkan
latihan. Selanjutnya, setelah kegiatan pelatihan dilakukan kemampuan parafrase mahasiswa baik dan sangat
baik. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih perlu dilatih dalam menulis terutama dalam melakukan
parafrase yang benar. Selanjutnya, selain dapat dilokukan secara manual, kegiatan parafrase juga dapat
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dilokukan secara otomatis dengan menggunakan alat parfrase ofomatis. Hal ini direkomendasikan oleh
beberapa kagjian seperti; menggunakan chatGPT (Setiawan & Luthfiyani, 2023;) dan selain itu dapat juga
menggunakan Quillbot (Fitria, 2022; Mohammad et al., 2024). Selain itu, dapat juga menggunakan Smodin,
Spinner.id, dan Paraphrasing Tool dari Quillbot (Marwah et al., 2024)

Tantangan Selama Pelatihan

Salah safu tantangan utama tutor pada saat pelatinan berlangsung adalah keterbatasan kosakata yang
dimiliki. Beberapa orang mahasiswa memiliki keterbatasan dalam menguasai kosakata. Hal tersebut menjadi
tantangan utama dalam mengembangkan kalimat saat teknik parafrase dilakukan. Selain, keterbatasan
kosakata, terdapat 2 orang mahasiswa yang salah memahami isi atau makna kalimat utama atau materi yang
diparafrasekan. Alhasil, menimbulkan hasil parafrase yang memiliki makna baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pendampingan, dapat disimpulkan bahwa pendampingan menulis
dengan teknik parafrase efektif diterapkan. Hal ini tergambar jelas pada hasil parafrase yang dibuat
mahasiswa. Dari 8 orang mahasiswa yang didamping terdapat é orang yang memiliki hasil parafrase yang
sangat baik. Dikatakan sangat baik karena struktrur kalimat parafrasenya baik dan tingkat kemiripan sangat
minim. Selanjutnya, 2 orang mahasiswa masih perlu lafihan terutama dalam menyusun struktur kalimat yang
baik. Jadi, dapat dikatakan bahwa parafrase efektif dalam menghindari praktik plagiasi. Kendalah yang
dialami saat pelaksanaan pendampingan adalah minimnya penguasaan kosa kata mahasiswa. Terutama
kosa kata ragam iimiah. Mahasiswa cenderung menyusun kalimat menggunakan bahasa sehari-hari layaknya
berbahasa lisan. Hal ini sudah disampaikan untuk dikurangi dan terus berlatih menulis dengan kosa kata ragam
iimiah.

Saran disampaikan kepada pembaca bahwa pentingnya melakukan parafrase untuk menghindari
praktik plagiasi. Saran lain yang dapat disampaikan adalah apabila pembaca kesulitan melakukan parafrase
secara manual, dapat dilakukan dengan mesin parafrase. Adapun mesin parafrase yang dapat digunakan
adalah Smodin, Spinner.id, dan Paraphrasing Tool dari Quillbot.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada ke-8 orang mahasiswa yang telah mengambil bagian secara
infens dalam kegiatan pendampingan ini. Sesungguhnya, kegiatan ini berjalan efektif karena kerja sama yang
baik dari ke-8 mahasiswa.
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